KESIMPULAN, IMPLIKASI DANBI'?A\EBKVOM ENDASI HASIL PENELITIAN

Pada Bab V penid akan mamaparkan kesimpulan dan rekomendasi hasil
penelitian mengenai “Pendapat Peserta Didik TenRelgksanaan Pembelajaran
Organisir Pengolahan Makanan di SMK Negeri 9 Bagdun
A. Kesimpulan

Kesimpulan menurut Surakhmad (2006: 111) adalahosgsr
menyimpulkan yang didasarkan atas segala data hgh diolah.” Kesimpulan
merupakan pembuktian, pengujian atau penilaianatieh apa yang diselidiki.
Hasil penelitian “Pendapat Peserta Didik Tentandpk3anaan Pembelajaran
Organisir Pengolahan Makanan di SMK Negeri 9 Bagdumeliputi tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembmtajaumber pembelajaran,
media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaranpedetksanaan pembelajaran
Organisir Pengolahan Makanan (OPM) dapat disimpulaebagai berikut:

Peserta didik menyimpulkan dari materi yang teligdjarkan sehingga
peserta didik mengetahui bahwa tujuan pembelaj@f@i adalah peserta didik
mampu menyiapkan peralatan pengolahan, memilih oamakanan yang
berkualitas, menyiapkan bahan makanan dimulai dambersihan dan
pemotongan bahan makanan yang sesuai dengangkyigarg diharapkan. Materi
peralatan makanan, pemilihan bumbu dan rempah, lipemibahan makanan
nabati, pemilihan bahan makanan hewani, pemilife@l aditif, penanganan
sayuran dan buah serta menyiapkan bahan makanamy kardah diberikan,

sedangkan materi kerang dan menyiapkan produkisism diberikan.
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Metode yang selalu digunakan guru dalam pembalajarateri teori OPM
adalah metode ceramah. Metode yang sering digurgikandalam pembelajaran
materi teori OPM adalah metode pemberian tugas rdatode tanya jawab.
Metode yang kadang-kadang digunakan guru dalam @e@mban materi teori
OPM adalah metode diskusi. Metode yang jarang digam guru dalam
pembelajaran materi teori OPM adalah metode demasist

Metode yang selalu digunakan guru dalam pembelajanateri praktek
OPM adalah metode ceramah. Metode yang kadang-adajunakan guru
dalam pembelajaran materi praktek OPM adalah metadga jawab, metode
pemberian tugas, metode diskusi serta metode dérasindVietode yang dapat
memudahkan memahami materi pembelajaran OPM adadbde tanya jawab,
karena dengan metode ini peserta didik dapat midaektanya jawab terhadap
materi yang tidak dipahami dan metode diskusigekardengan metode ini
peserta didik dapat bertukar informasi, mendapatkatusi terhadap suatu
masalah yang didiskusikamugas yang diberikan guru pada pembelajaran OPM
adalah tugas resume buku yang berkaitan dengan OPM.

Sumber belajar yang paling membantu dalam mentkgkgpengetahuan
dan keterampilan dalam pembelajaran OPM adalah Bukeber berupa buku-
buku yang berkaitan dengan materi OPM seperti bBkmgetahuan Bahan
Makanan, Ensiklopedia Pangan, Kamus Lengkap Bumdoniesia.

Media buku sumber selalu digunakan guru dalam pégdran OPM.
Media white board dan modul kadang-kadang digunakan guru dalam

pembelajaran OPM dan media nyata jarang digunakan @galam pembelajaran
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OPM. Media modul dan buku sumber memudahkan pesdid& untuk
memahami materi pembelajaran OPM. Mediaite board, OHP serta media
nyata memperjelas dalam memahami materi pembeta@RM. Media yang
digunakan guru saat menyampaikan materi teori padabelajaran OPM adalah
buku sumber, modulyhite board, dan media nyata. Media yang digunakan guru
saat menyampaikan materi praktek pada pembelaf2iPdrh adalah buku sumber,
media nyata, modulyhite board.

Bentuk evaluasi yang digunakan guru dalam mengasalpembelajaran
OPM adalah tes tulisan yang dilaksanakan pada WASWAS , dengan bentuk
evaluasi yang dilakukan guru pada penilaian tdslieradalah tegssay. Tingkat
kesukaran soal ujian teori pembelajaran OPM padaldAS adalah agak sukar,
karena sebagian soal dapat dijawab dan sebagibhdadadapat dijawab. Bentuk
evaluasi yang dilakukan guru pada penilaian praktilkadalah guru menilai hasil
praktikum. Kegiatan guru setelah melakukan pemlaezhadap hasil praktikum
adalah guru menginformasikan proses, hasil praktikan perbaikan yang harus

dilakukan.

B. Implikas

Implikasi dari penelitian mengenai “Pendapat Rasé@idik Tentang
Pelaksanaan Pembelajaran Organisir Pengolahan Miakdn SMK Negeri 9
Bandung” sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pkEjatan OPM

berkaitan dengan tujuan pembelajaran menunjukkdmwéapeserta didik
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mengetahui tujuan pembelajaran OPM karena pesdtiia henyimpulkan
dari materi yang telah diajarkan.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pkjaban OPM
berkaitan dengan materi pembelajaran menunjukkarmwda materi
pembelajaran belum semuanya diberikan, tetapi pacfmnya sudah
diberikan seperti materi peralatan makanan, peamlibumbu dan rempah,
pemilihan bahan makanan nabati, pemilihan bahananak hewani,
pemilihanfood aditif, penanganan sayuran dan buah serta menyiapkan baha
makanan kering, sedangkan materi kerang dan memnaproduk susu
belum diberikan.

. ‘Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pkjaban OPM
berkaitan dengan metode digunakan guru dalam peyab@h materi teori
OPM sudah bervariasi meliputi metode ceramah, neetaalya jawab, metode
pemberian tugas, metode diskusi, serta metode ds#masn

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pkgaban OPM
berkaitan dengan sumber belajar yang digunakan gudah bervariasi
sehingga dapat membantu peserta didik dalam meatikak pengetahuan dan
keterampilan dalam pembelajaran OPM.

. Hasil penelitan menunjukkan bahwa pelaksanaan pkgaban OPM
berkaitan dengan media digunakan guru dalam pembata OPM sudah
menggunakan multi media seperti media buku sumilate board, modul

serta media nyata.
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6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pkEjaban OPM
berkaitan dengan evaluasi yang digunakan guru dalagngevaluasi
pembelajaran OPM guru sudah melakukan tes dengaerapkan tiga cara

evaluasi yaitu tes uraian, tes objektif, sertgptektikum.

C. Rekomendas Hasil Pendlitian

Rekomendasi penelitian disusun berdasarkan hasiklpian. Penulis
mencoba mengajukan rekomendasi yang sekiranya ddipdikan sebagai
pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pelaksap&anbelajaran Organisisr
Pengolahan Makanan (OPM) yang akan datang. Rekasiepdnulis sampaikan
kepada:
1. Guru SMK Negeri 9 Bandung khususnya yang mengagtandidik OPM,

disarankan:

a. Pada awal proses pembelajaran sebaiknya guru meaykan tujuan agar
peserta didik memahami apa perubahan tingkah lakg yakan dicapai
dan bagaimana cara mencapainya.

b. Pelaksanaan pembelajaran OPM, sebaiknya direncartakabih dahulu
dalam bentuk Rencana Penyelenggaraan PembelaiRkiPd) (fang sesuai
dengan kurikulum pendidikan, sehingga seluruh ma@PM dapat
disampaikan pada peserta didik yang diharapkan kgeh@aan
pembelajaran Organisir Pengolahan Makanan dapktk$ana dengan
baik.

c. Metode pembelajaran yang digunakan pada pelaksapaarbelajaran

OPM hendaknya bersifat menumbuhkan minat dan netivalajar pada
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peserta didik. Metode pembelajaran Tanya jawab diskusi jarang
digunakan, oleh karena itu perlu lebih sering dakam untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

d. Pada pelaksanaan pembelajaran OPM guru menggurmkan sumber
yang dapat membantu dalam meningkatkan pengetahdaiam
pembelajaran, peserta didik lebih sering membuka lseperti buku-buku
tentang Pengetahuan Bahan Makanan, EnsiklopediggaRanKamus
Lengkap Bumbu Indonesia untuk memperluas pengeta@&a.

e. Pada pelaksanaan pembelajaran OPM, guru dianjunkanggunakan
media OHP untuk memperjelas peserta didik dalam ahemi materi
pembelajaran OPM.

2. Peserta didik SMK Negeri 9 Bandung, diharapkarhl@émotivasi diri untuk
memahami dan menguasai dalam pembelajaran OPM, &if dan kreatif
pada saat pelaksanaan pembelajaran OPM yang déghatkdn dengan cara
sering bertanya dan berpendapat tentang materi gajgrkan, sehingga

diharapkan mampu menerapkan ilmu yang telah didapat



